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n Efektif Jika Home
Industry Tumbuh

SOLO, Radar Solo -Wacana
pemberlakuan sistem bela-
jar empat tahun di sekolah
menengah kejuruan (SMK)
kembali mencuat. Akade-
misi Universitas Sebelas
Maret (UNS) Imam Sujadi
menilai, usulan ini bisa se-
tara dengan Julusan diplo-
ma1(D1). Dengan catatan
jika pembelajaran di SMK
dirancang dengan baik.

Imam menjelaskan, SMK
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empat tahun sangat me-
mungkinkan diterapkan di
Indonesia. Di tahunkeempat,
siswa SMK banyak dijeja!i
program magang di industri.

“SMK itu bisa empat tahun,
Bahkan sebenarnya sudah
pernah ada ide terkait de-
ngan multi entry multi exit
(MEME). Jadi, mereka yang
SMK empat tahun itukena-
pa tidak dia dihargai saja
stara dengan D1," kataImam,

Imam menambahkan,
siswa SMKyang menempuh
pendidikan empat tahun
lebih matang secara kete-
rampilan. Apalagi jika pada
tahun tambahan itu mere-
ka fokus memperdalam

praktik kerja di.industri
kecil dan menengah (IKM).
Terutama IKM yang tumbuh
di sekitar mereka. .
“Saya yakin akan lebih
matang itu anak SMK yang
ditambahi satu tahun. Dia
lulus sekaligus diberi D1.
Itu akan lebih lebih me-
ngena. Tinggal bentuk kerja
samanya seperti apa? Bisa
dengan politeknik atau
kampus vokasi,” bebernya.
Imam menegaskan, SMK
empat tahun tak bisa ber-
jalan sendirian, Harus tum-
buh beriringan dengan
industri berbasis kerakyatan
seperti' home industry.

Supaya lulusan punya ruang .

(R

untuk menyerap ilmu seka-
ligus bekerja.

“Vokasi itu akan tumbuh
kalau home. industry juga
tumbuh:. Kalau nggak tum-
buh, nanti' mau kerja apa?
Mesti beriringan,” ujarnya.

Di sisi lain, Imam meng-
usulkan agar lulusan SMK
empat tahun bisalangsung
melanjutkan kuliah jenjang
D2 atau D3, tanpa harus
mengulang. Melalui skema
MEME ini, bisa menjadi
dasar pengembangan sistem
tersebut. \

“Ditunggu saja kebijakan
menteri seperti apa. Saran
saya, berikan kajian akade-
mik hingga evaluasi kuri-

kulum secara menyeluruh,’
jelasnya. '

Sebelumnya, Menteri Pen-
didikan Dasar dan Menengah
Abdul Mu'ti berniat menam-
bah durasi studi bagi siswa
SMK menjadi empat tahun.
Khususnya SMK pusat keung-
gulan (PK). Langkah ini
diambil untuk menyiapkan
lulusan SMKyang siap beker-
jadi mancanegara.

“SMK kami desain untuk
belajar empat tahun. Dan
satu tahun terakhir untuk
menyiapkan mereka beker-
jadimancanegara. Jalurnya
sudah ada di Kementerian
Perlindungan Pekerja Mi-
gran,” paparnya. (zia/fer)




